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Abstract. Education is the process of stepping, developing, growing, educating, and teaching.
While digitalization technology is a means of encouraging motivation to shape the character of
students in order to help the vision and mission of education, namely educating the nation's life.
Effective and efficient implementation of digitalization is a step towards students to be more
literate in the development of the outside world, one of which is the formation of literary character
in each individual student. This writing uses data collection methods, namely through the results
of collecting information and data from various sources and other media, supported by the
interview approach of the resource person's experience, and taken from several journal sources
that have obtained conclusions, supported by the progress of the era of globalization and
digitalization of today's technology. It is concluded that digitalization has an influence on the
application of literary technology if it is supported by 3 factors which are the main substance,
namely: Learners, educators, and supporting facilities.
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Abstrak. Pendidikan adalah proses melangkah, mengembangkan, menumbuhkan, mengedukasi,
serta memberi pengajaran. Sedangkan teknologi digitalisasi merupakan sarana mendorong
motivasi membentuk karakter peserta didik dalam rangka membantu visi misi Pendidikan yakni
mencerdaskan kehidupan bangsa. Penerapan Digitalisasi yang efektif dan efisien merupakan
langkah menuju peserta didik agar semakin melek terhadap perkembangan dunia luar, salah
satunya pembentukan karakter berliteratur pada individu masing-masing peserta didik. Penulisan
ini menggunakan metode pengumpulan data yakni melalui hasil pengumpulan informasi dan data
dari berbagai macam sumber dan media lainnya, didukung dengan pendekatan wawancara
pengalaman narasumber, serta diambil dari beberapa sumber jurnal yang telah diperoleh hasil
simpulan, didukung dengan kemajuan era globalisasi dan digitalisasi teknologi masa Kkini.
Didapatkan hasil temuan simpulan bahwa digitalisasi memberikan pengaruh terhadap penerapan
teknologi berliteratur jika didukung dengan 3 faktor yang menjadi substansi utama, yakni: Peserta
didik, tenaga pendidik, serta sarana yang mendukung.

Kata Kunci: Pemberdayaa Digital, Literasi, Pendidikan Formal

LATAR BELAKANG

Perubahan dari waktu ke waktu semakin pesat, ditandai dengan perkembangan yang
berdampak pada berbagai aspek kehidupan. Salah satu kemajuan pesat yang paling terlihat adalah
di bidang teknologi, informasi dan komunikasi. Dimana akses informasi saat ini sudah mudah
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diakses tanpa terhalang oleh jarak, ruang dan waktu. Seiring berjalannya waktu, arus informasi
menjadi lebih mudah. Begitu pula dengan teknologi penyampaian informasi yang berkembang
semakin cepat (Nur Ika Fatmawati & Ahmad Sholikin, 2019). Era modernisasi membawa dampak
dan pengaruh besar terhadap perubahan dan perkembangan terhadap segala sesuatu, terutama di
bidang teknologi dan informasi. Hal ini memberikan perubahan dinamika dalam pelaksanaan
aktivitas Pendidikan, terutama kegiatan belajar mengajar peserta didik.

Mengikuti topik di atas, definisi Pendidikan yakni sebagai sarana meningkatkan
pengetahuan untuk mengetahui, mengembangkan, dan memperluas segala sesuatu yang ada pada
apa yang ingin diketahui. Melalui pendidikan akan membantu seseorang mencari pengalaman
dengan cara memberikan pemahaman serta pengajaran yang akan mempengaruhi kehidupan
bersosial dan bermasyarakat (Mubarak, 2011) Pendidikan juga memberikan pengalaman sebagai
proses mengembangkan potensi pada kemampuan berliterasi, terutama pengaruhnya terhadap
objek Pendidikan, yakni peserta didik.

Kaitannya dengan dinamika pendidikan adalah: Pendidikan akan selalu bersifat dinamis
dengan adanya peningkatan dan kecepatan perubahan globalisasi terhadap digitalisasi teknologi
dan informasi (IPTEK) dengan seiring berjalannya waktu akan terus berkembang sesuai dengan
perkembangan zaman. Terjadi pada zaman modern ini banyak pengetahuan yang telah
dikembangkan oleh manusia, salah satunya kecepatan informasi. Melalui jaringan luar dapat
memberikan kemajuan terhadap metode pengajaran di dalam jenjang Pendidikan.
Pengimplementasian teknologi di era digital dalam peranannya terhadap pengembangan literasi
peserta didik yakni merupakan suatu proses belajar mengajar melalui teknologi yang semakin
luas pada zaman modern dengan mengembangkan relevansi peran media sosial dan literatur atau
dapat disebut sistem siber (cyber system). Keterkaitan antara digitalisasi dan Pendidikan adalah
komponen yang akan menunjang potensi dalam mengembangkan literatur terutama pada peserta
didik di jenjang Pendidikan formal, yakni sekolah.

Penelitian ini berisi mengenai faktor pengaruh besar yang akan menjadi komponen penting
berhasilnya penggunaan teknologi digital dalam berliteratur di dalam dunia Pendidikan yang
efektif dan efisien, sehingga diperoleh permasalahan sebagai berikut: 1) Faktor pendukung apa
yang dapat meningkatkan minat literasi pada peserta didik di dalam dunia Pendidikan? 2)
Bagaimana Keseimbangan Literasi digital akan meningkatkan minat literasi peserta didik?

KAJIAN TEORITIS

Literasi
Menurut berbagai jurnal akademik Indonesia, literasi tidak hanya mengacu pada
kemampuan membaca dan menulis tetapi juga mencakup kemampuan berpikir kritis, memahami
informasi, dan menggunakan pengetahuan dalam kehidupan sehari-hari. Literasi adalah
kemampuan individu dalam membaca, menulis, berbicara, berhitung, dan memecahkan masalah
pada tingkat keterampilan yang diperlukan dalam kehidupan sehari-hari di berbagai bidang
(Yamin Saputra, 2015)
Literasi memiliki peran penting dalam pengembangan individu dan masyarakat. Beberapa
manfaat literasi yang diidentifikasi oleh peneliti Indonesia termasuk:
1) Meningkatkan Kualitas: Literasi membuat seseorang mudah untuk mengakses informasi
yang tidak terbatas untuk meningkatkan kualitas hidup.
2) Kehidupan bersosial masyarakat: Literasi mendorong motivasi berpartisipasi dalam
kehidupan sosial dan masyarakat
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3) Kemampuan Berpikir Kritis: Literasi membantu individu mengembangkan kemampuan
berpikir kritis dan analitis, yang penting dalam pengambilan keputusan.

Pendidikan Literasi

Menurut Ahmad Tafsir: Pendidikan merupakan sebuah proses usaha yang dilakukan
seseorang (pendidik) kepada pserta didik untuk mencapai cita-cita Pendidikan dan guna
mendapatkan pengaruh positif melalui pengajaran, yakni pengembangan pengetahuan dan
keterampilan. Menurut Gagné (2005) Pendidikan Literasi adalah upaya bentuk pengembangan
dalam berliteratur di dalam dunia pengajaran. proses pengembangan keterampilan membaca dan
menulis yang melibatkan pemikiran kritis dan pemahaman mendalam terhadap teks. Literasi tidak
terbatas pada keterampilan dasar tetapi juga mencakup kemampuan menganalisis, mengevaluasi,
dan menggunakan informasi secara efektif.
Literasi Digital

Literasi digital adalah kemampuan untuk menggunakan teknologi informasi dan
komunikasi (TIK) untuk menemukan, mengevaluasi, membuat dan mengkomunikasikan
informasi, yang memerlukan keterampilan kognitif dan teknis. Literasi digital mencakup
pengetahuan tentang cara kerja teknologi serta kemampuan mengakses dan mengontrol akses
informasi. Literasi dalam pendidikan tidak hanya menguasai sistem perangkat tetapi juga
kemampuan berpikir kritis dan memecahkan masalah dengan menggunakan perkembangan
teknologi Pendidikan literasi juga harus mencakup kemampuan menemukan informasi,
mengevaluasi sumber, dan menggunakan informasi tersebut secara efektif dan efisien (Arsyad &
Sukri, 2019).

METODE PENELITIAN

Artikel ini menggunakan metode penelitian jenis studi literatur berupa pengumpulan
informasi dan data dari berbagai sumber literatur lainnya. Metode penelitian menggunakan
pendekatan wawancara terhdap narasumber untuk memperkuat relevansi antara teori dan hasil
kesimpulan, selanjutnya metode analisis situasi yang sedang terjadi, berupa informasi fakta.
Spesifikasi penelitian merujuk pada penjelasan mengenai tujuan penelitian yang menganalisis
peranan digital dalam rangka berliteratur dalam batas jenjang Pendidikan formal. Teknik
pengumpulan data didapatkan melalui pengumpulan informasi-informasi terkait yang didapatkan
dari berbagai sumber jurnal sehingga pada akhirnya akan diperoleh kesimpulan final, dengan
mengharapkan penelitian ini dapat memberikan pemahaman mengenai literasi digital beserta
pemfungsiannya kepada para pembaca tentang pentingnya kolaborasi keseimbangan digital dan
literasi di dalam dunia Pendidikan.

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Pendayagunaan Digital dan Literasi Digital dalam Konteks Pendidikan

Literasi digital adalah pengetahuan dan kecakapan untuk bisa mengaplikasikan suatu media
digital, alat komunikasi, evaluasi, mengunakan dan menemukan informasi secara keseluruhan,
literasi digital penting untuk mendukung kita mendapatkan informasi beserta segala sesuatu yang
ingin diketahui, karena konsep digitalisasi tidak dibatasi dengan akses penjangkauan dalam artian
segala sesuatu termasuk pengetahuan dapat diakses mudah melalui teknologi digitalisasi ini,
sedangkan pembelajaran berliteratur dapat diterapkan melalui pendayagunaan media digital untuk
membantu memberikan pengalaman literasi. Kurnianingsih dkk., (2017: 62) mengemkakan
bahwa literasi digital tidak hanya kemampuan mengasah dalam kompetensi menulis dan
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membaca, namun literasi digital adalah kemampuan berkreasi dan berbagi melalui berbagai
metode, sehingga diperleh kolaborasi dan komunikasi yang efektif, sehingga teknologi digital
yang baik akan mendukung proses tersbut. Secara sederhana literasi adalah kemampuan menulis
dan membaca. yang terjadi pada zaman modern ini literasi tidak hanya mencakup arti tunggal
namun beraksara banyak jenisnya, diantaranya, literasi moral, literasi ekonomi, sampai literasi
digital dan sebagainya.

Pada penelitian ini mencakup pada pembahasan literasi digital, dalam jurnal (ane
permatasari, 2015: 148) bahwa seseorang dikatakan literat apabila ia dapat memahami suatu hal
karena ia telah membaca informasi yang benar dan melakukan sesuatu berdasarkan pemahaman
tersebut. kepekaan dan literasi seseorang tidak dapat langsung dimiliki, karena tidak ada seorang
pun yang baru lahir mampu berliterasi. Sedangkan untuk mewujudkan hal ini diperlukan pelatihan
yang efektif dan kondusif, serta sarana atau media yang menunjang.

Pendidikan digital adalah konsep atau cara memberikan pembelajaran kepada peserta didik
melalui fungsi dan peran media yang menggunakan bantuan via computer/notebook, smartphone,
video, audio dll. Sistem ini menghasilkan pembelajaran berlangsung secara konsisten tanpa
adanya waktu dan ruang. Guru sebagai tenaga pendidik bisa mengajar dan menyampaikan materi
dengan luas tanpa mengharuskan metode tatap muka langsung. Sedangkan dampak bagi peseta
didik dapat belajar kapan pun dan dimanapun. Dengn adanya teknologi ini perlu dibarengi dengan
pengetahuan dan pemahaman teknologi itu sendiri dengan pemantauan peran pembimbing yaitu
guru serta orang tua (kuntarto & prakash, 2020).

Peran Guru Sebagai Komponen Pembimbing dalam Membina Peserta Didik di Sekolah

Guru merupakan salah satu peranan motivator siswa dalam kegiatan belajar mengajar,
diantaranya adalah pembelajaran literasi dalam bidang literasi digital. Teknologi digitalisasi
sebagai penunjang dalam menumbuhkan kompetensi juga perlu adanya peran pembina dari
seorang guru atau tenaga pendidik. Jika perangkat digital merupakan sarana pembelajaran, maka
guru merupakan peran penting dalam hal perluasan dan pembatasan terhadap akses sosial yang
telah disediakan, guna mengontrol dan mengawasi terjadinya penyimpangan oleh siswa dalam
kegiatan literasi digital di dalam pembelajaran, baik tatap muka langsung maupun tidak langsung
(luring-daring).

Guru diharuskan untuk menguasai literasi digital dan keterampilan digital sebagai elemen
penting pembelajaran era modernisasi. Kegiatan belajar mengajar yang diselenggarakan oleh guru
harus memadukan pengetahuan dasar ilmiah dengan keterampilan mengajar dan pemanfaatan
teknologi.

Berdasarkan kutipan di atas, peran guru harus banyak andil dalam proses belajar siswa,
guru harus memiliki kompetensi profesionalitas dan mampu memberikan pengaruh terhadap
peserta didik, termasuk dalam hal media pembelajaran, metode dan gaya pengajaran, bahan ajar,
keterampilan yang tinggi serta wawasan yang luas, guna membentuk minat siswa terhadap
pengetahuan, terutama pengetahuan literasi. Dampak yang dapat dirasakan melalui daya guna
digital dalam ilmu literasi ini tidak hanya dapat diraskan oleh pihak tunggal, selain pengaruhnya
terhadap minat baca dan penulisan serta pemanfaatannya terhadap teknologi yang semakin efektif
penggunannya, namun juga turut mengantarkan peserta didk yang berkarakter, kreatif dan
inovatif, serta peningkatan keterampilan dalam bersosial yang tinggi di lingkungan sekolah.

Temuan permasalahan saat ini adalah problematika pengamalan yang tidak sempurna, guru
dituntut banyak sedangkan kompetensi guru belum mumpuni untuk membawa pembelajaran yang
bergantung pada perubahan zaman, serta pembekalan kepada guru oleh pemerintah belum merata,
kefektivitasan mengajar guru dalam perkembangan digitalisasi masih terbatas akibat faktor-
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faktor, yakni usia di mana guru sudah tidak memiliki motivasi dalam mempelajarai hal baru dan
skill Informasi Teknologi (IT) oleh karena itu, pembelajaran berliterasi digital ini masih belum
dapat dikatakan merata di dalam dunia Pendidikan,hal ini dapat dilihat oleh sebagian guru yang
masih kurang dalam mengoperasikan perangkat digital.

Berdasarkan permasalahan di atas, guru yang masih gagap terhadap teknologi dan
pemanfaatannya diberikan perhatian dan fasilitas belajar IT, namun terdapat beberapa guru yang
tidak serta merta menerima dan menggunakan pembelajaran ini, selain karena tuntutan peranan
guru yang semakin memberatkan sebagian guru, salah satu lainnya adalah motivasi peserta didik.

Pengimplementasian Literasi Digital Oleh Peserta Didik

Pembelajaran yang membangkitkan minat siswa juga ditentukan oleh kemampuan guru
dalam mengelola pembelajaran. Tugas guru sebagai pengelola adalah mampu merencanakan,
mengatur, melaksanakan proses pembelajaran, melaksanakan penilaian hasil pembelajaran dan
memantau proses pembelajaran, hal ini sudah tercantum dalam Peraturan Pemerintah (PP No. 13
tahun 2015).

Tentu pembelajaran akan berakibat kurang efektif jika tidak terjalin kolaborasi yang baik
antar objek Pendidikan, yakni guru dan peserta didik. Siswa yang memiliki kemampuan
menggunakan perangkat digital diharapkan mampu mendayagunakan dengan baik contohnya
dalam berliteratur melalui pemanfaatan dunia digital, oleh karena itu untuk menghindari adanya
penggunaan yang berdampak negative, peserta didik perlu mendapatkan pengetahuan dan
pengajaran yang dapat memberikan pengaruh positif, agar dapat memberikan motivasi berliterasi
secara bijak dalam penggunaan media sosial. Penggunaan jejaring sosial yang tepat sesuai
pedoman yang berlaku. Siswa sebagai pengguna internet harus mempunyai pengetahuan digital
yang baik.

Tantangan terbesar adalah minat rendah peserta didik terhadap literasi, penggunaan
teknologi sudah mencapai rata-rata penggunaan siswa pada umumnya, namun kemampuan
literasi dan minat literatur masih tergolong rendah, akibat faktor lingkungan siswa, maka ini perlu
peran kolaborasi antara tenaga Pendidik dan orang tua, selain itu Pendidikan anak di lingkungan
rumah menjadi pengaruh motivasi dorongan anak untuk terlibat dan berpartisipasi aktif dalam
dunia literasi. Maka, sudah seharusnya peran peserta didik di sekolah dan anak di rumah, menjadi
perhatian guru dan orang tua, adanya kesenjangan yang terjadi di lingkungan sekolah dan
keluarga dapat menjadi penyebab kurangnya minat terhadap pembelajaran, untuk itulah
keseimbangan harmoni dalam penggunaan digital yang baik dan bijak serta pengajaran mengenai
pengetahuan berliterasi dapat membantu peserta didik membangun karakter dan nilai moral yang
baik pada individu peserta didik. Mental fisik dan Psikologis peserta didik juga menjadi perhatian
penting, karena menyangkut faktor yang menjadi motivasi siswa belajar mengetahui hal baru,
kecenderungan siswa yang mudah merasa bosan menjadi PR bagi peran orang tua dan guru dalam
mendidik dan membangun karakter.

Pemanfaatan Media Pembelajaran Kaitannya dengan Digitalisasi

Media merupakan sarana penunjang di dalam dunia pendidikan, salah satu faktor
pembentukan karakter peserta didik adalah melalui media pembelajaran. Maraknya
perkembangan dunia teknologi digital memberikan dampak dan pergeseran peningkatan terhadap
aspek-aspek lainnya, terutama di bidang pendidikan. Saat ini digitalisasi telah banyak digunakan
sebagai akses untuk mendapatkan informasi melalui perluasan jaringan sosial.

Melalui penelitian studi literatur telah banyak ditemukan informasi dan data, bahwa
teknologi digitalisasi dapat membuktikan meningkatnya minat siswa dan tercapainya misi dalam
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Pendidikan, tentunya pentingnya aksesibilitas dan fasilitas yang memadai dan menjamin terhadap
pembelajaran peserta didik. Pembelajaran ini juga berperan besar terhdap peningkatan literasi
digital serta hubungannya dengan Pendidikan digital (Adinda Khairunnisa Putri dkk. Vol.3,
No.1,Desember 2023). Namun, perlunya manajemen yang baik terhadap penggunaan teknologi
oleh guru atau tenaga pendidik terhadap peserta didik, karena peran besar guru sangat diperlukan
untuk mengelola informasi, sehingga dapat meminimalisir penggunaan teknologi tidak bijak oleh
siswa, jika penggunaan media perangkat digital sudah dapat terkelola dengan baik maka
pendayagunaan media pembelajaran dengan perangkat digital dapat dikatakan kategori baik dan
bermanfaat. Selain itu, pemanfaatan digitalisasi dalam aktivitas pembelajaran tidak akan
membuat peserta didik tertinggal terhadap informasi luar, tentunya sangat berkaitan dengan
literasi digital, melalui literasi digital, peserta didik akan lebih cepat dan lebih mudah belajar
mengetahui hal baru dalam artian dalam pengawasan ruang lingkup pengawasan dan pembinaan
guru dan orang tua.

Tantangan yang menjadi urgensi saat ini mengenai digitalisasi dalam penggunaan metode
pembelajaran literasi adalah keterbatasan alat dan sarana yang kurang memadai di sebagian
sekolah. Tidak jarang sering terjadi adanya keluhan terhadap perubahan metode dan sistem
pembelajaran oleh pengelola sekolah yang masih belum mumpuni dalam hal tekmologi, terutama
di sekolah pelosok dengan akses sulit dijangkau, tentunya hal ini berkaitan dengan kurikulum
yang diberlakukan, oleh karena itu hal ini banyak menjadi penelitian, karena masih banyak
perlunya perhatian terhadap pengelolaan dan keberlangsungan kegiatan belajar di dunia
Pendidikan.

KESIMPULAN

Pendidikan merupakan sarana untuk mengetahui terhadap apa yang belum diketahui,
seiring berjalannya waktu ke waktu, Pendidikan mengalami pergeseran peningkatan terhadap
metode dan gaya pembelajaran, salah satu faktor pendukung adalah keterlibatan teknologi digital,
media pembelajaran mengalami peningkatan akibat adanya perkembangan teknologi, hal ini akan
membantu peserta didik dalam membangun karakter yang terampil dan berpartisipasi aktif dalam
sosial masyarakat merupakan dampak positif dari penggunaan perangkat digital, namun perlu
adanya sesuatu yang dapat mengimbangi harmoni pemanfaatan digital yang bijak dan baik, yakni
pembelajaran literasi digital terhadap peserta didik di bidang Pendidikan, tanpa adanya faktor
kolaborasi yang baik antar elemen atau objek Pendidikan yakni guru dan peserta didik,
pembelajaran literasi digital tidak akan berjalan sesuai dengan kefektivitasan visi misi Pendidikan
yaitu memberikan pengalaman belajar yang baik untuk masa kini dan masa depan peserta didik,
oleh karena itu lingkungan dapat menjadi faktor pengaruh terealisasinya manfaat dan pengaruh
perkembangan digital dalam berliteratur, serta didukung dengan peran penting orang tua.
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